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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Dalam bab pendahuluan mencakup latar belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, 

batasan masalah, serta lokasi ketersampaian daerah. Latar belakang sendiri berisi berisikan kajian 

olehpeneliti terdahulu yang berkaitan dengan lokasi penelitian. Maksud dan tujuan berisi tujuan 

dari diadakannya penelitian agar kegiatan yang kita lakukan tetap pada ruang lingkupnya. 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang menjadi topik dari penelitian sebagai tolak ukur 

dari tujuan penelitian tersebut. Batasan masalah merupakan batasan ruang lingkup penelitian yang 

memfokuskan pada rumusan masalah. Kesampaian daerah berisi informasi mengenai jarak serta 

kecapaian menuju daerah penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu bencana alam yang kerap melanda Indonesia yaitu tanah longsor yang biasanya 

terjadi pada musim hujan. Bachri (2010) menyebutkan Indonesia menjadi negara yang memiliki 

frekuensi kejadian longsor yang cukup tinggi dengan berbagai factor yang memicunya. Salah satu 

factor pemicu terjadinya longsor yaitu tingkat kestabilan lereng yang rendah yang biasanya terjadi 

pada daerah pegunungan. Menurut Zuidam (1986) longsor adalah pergerakan suatu material besar 

dari wilayah yang lebih tinggi menuju lokasi yang lebih rendah yang dikarenakan dampak 

gravitasi yang cepat maupun lambat. Berdasarkan Naryanto (2017) tanah longsor adalah proses 

pergerakan massa batuan yang disebabkan oleh terganggunya kesetimbangan gaya peluncur dan 

gaya penahan pada lereng akibat adanya gaya dari luar lereng, dimana gaya penahan lebih kecil 

daripada gaya luncur dari suatu lereng.  

Berdasarkan Storie (1978); Reganold & Singer (1979); Hassanusi (2021) metode index 

storie merupakan suatu metode semi kuantitatif yang pada mulanya digunakan untuk klasifikasi 

tanah pertanian sebagai dasar kapasitas produksi tanaman guna mengetahui keperluan tata guna 

lahan. Menurut Sugianti, dkk (2014) saat ini metode indeks storie sering digunakan dalam 

mengetahui tingkat kerentanan longsor. Seiring dengan kemajuannya indeks storie juga dapat 

dipakai dalam menilai kerawanan pergerakan tanah. Metode Bishop diperkenalkan pada tahun 

1955 dengan metode irisan yang sederhana. Dalam metode ini mekanisme gesekan antar lapisan 

tidak diperhitungkan dan menganggap gaya normal dapat mendeskripsikan gaya-gaya antar 

lapisan yang mana ditentukan oleh penjumlahan gaya-gaya pada arah vertikal. Metode ini 

digunakan dalam menghitung factor keamanan untuk stabilitas lereng dengan membagi bidang 

longsoran dalam beberapa irisan. 

Terdapat penelitian sebelumnya yang membahas mengenai analisis tingkat dan sebaran 

bencana tanah longsor yang juga menggunakan metode pembobotan pada daerah Bengkulu 

Tengah dengan hasil analisis yang menunjukkan factor dominan penyebab terjadinya longsor 

pada daerah tersebut yaitu curah hujan dan penggunaan lahan dengan tingkat sebaran longsor 

dominan sedang (Latif, M et al., 2023). Selain itu, terdapat penelitian mengenai kestabilan lereng 

menggunakan metode bishop pada Daerah Lonjoboko Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan (Juradi, 

Idris M et al., 2023). Pada penelitian ini memiliki kesamaan yaitu menggunakan 2 pengujian 
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direct shear dan berat jenis. Penentuan kestabilan lereng juga menggunakan nilai FK (Faktor 

Keamanan), yang membedakan adalah penelitian ini hanya menggunakan 1 sampel tanah. Lalu, 

terdapat penelitian tentang analisis tingkat kerawanan longsor dengan metode storie Daerah 

Pundungsari, Yogyakarta memiliki perbedaan yaitu parameter yang digunakan hanya 4. Tetapi 

factor pengontrol utama kerentanan gerakan tanah pada penelitian ini sama yaitu kemiringan 

lereng (Yudha, Rajawali R et al., 2022). 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Dengan latar belakang yang sudah dijabarkan, maksud dan tujuan yang hendak dijelaskan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Mengidentifikasi jenis dan tipe longsor pada daerah penelitian 

2.  Mengidentifikasi factor penyebab longsor pada daerah penelitian 

3. Menganalisis stabilitas lereng dengan dengan pemodelan lereng terhadap nilai factor 

keamanan lereng 

4. Mengenali tingkat kerawanan longsor pada daerah penelitian 

5. Melakukan identifikasi mitigasi longsor 

1.3 Rumusan Masalah 

  Dari latar belakang juga maksud dan tujuan yang sudah dibahas sebelumnya maka 

didapatkan  rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis dan tipe longsor yang ditemukan pada daerah penelitian? 

2. Apa saja factor penyebab terjadinya longsor pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana menganalisis stabilitas lereng dengan pemodelan lereng terhadap nilai factor 

keamanan lereng? 

4. Bagaimana tingkat kerawanan longsor pada daerah penelitian? 

5. Apa saja upaya mitigasi longsor? 

1.4 Batasan Masalah 

Daerah penelitian berlokasi di Daerah Lubuk Lagan dan sekitarnya, Kabupaten Seluma, 

Provinsi Bengkulu. Daerah penelitian memiliki luasan yaitu 6x6 km, dengan tiitk lokasi 

pengamatan sebanyak 4 lokasi. Selanjutnya, dilakukan pengambilan data  primer seperti 

pengukuran slope, azimuth, geometri lereng, dan pengambilan sampel tanah serta uji 

laboratorium pada sampel tersebut. Kemudian dilakukan pengolahan data primer maupun data 

sekunder dan mengidentifikasi mitigasi yang dapat dilakukan. 

Tabel 1.1 Perbandingan penelitian dengan hasil penelitian terdahulu 

No. Peneliti 
Kerawanan 

Longsor 

Metode 

Index 

Storie 

Metode Bishop 
Kestabilan 

Lereng 

Mitigasi 

Bencana 

1 

Latif Muhammad., 

Andriani., Abdul Hakam., 

(2023). Analisis Tingkat dan 

Sebaran Bencana Tanah 

Longsor di Kabupaten 

Bengkulu Tengah. Jurnal 

Teoritis dan Terapan Bidang 

Rekayasa Sipil. 
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2 

Juradi, Idris M., Agus 

Ardianto B., Alfian Dwi A. 

(2023). Analisis Kestabilan 

Lereng Daerah Lonjoboko 

Kabupaten Gowa Sulawesi 

Selatan Dengan Metode 

Bishop. Jurnal GEOSAPTA 

Vol. 09 No.01 

     

3 

Yudha, Rajawali R., Al 

Hussein Flowers R. (2022). 

Analisis Tingkat Kerentanan 

Gerakan Tanah 

Menggunakan Modifikasi 

Metode Storie Studi Kasus 

Daerah Pundungsari, 

Kecamatan Semin, 

Kabupaten Gunung Kidul, 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Prosiding 

Nasional Rekayasa 

Teknologi Industri dan 

Informasi XVII Tahun 2022 

(ReTII) 

     

4 

Mase, Lindung Z., 

Hardiansyah., Khairul Amri. 

(2019). Studi Kehandalan 

Penanganan Lereng 

Menggunakan Metode 

Kontrol dan Metode 

Perkuatan. Seminar Nasional 

Inovasi, Teknologi dan 

Aplikasi (SeNITiA)  

     

5 

Safitri, Fadilah. (2024). 

Analisis Kerawanan Longsor 

Menggunakan Metode Index 

Storie dan Bishop Daerah 

Lubuk Lagan, Kabupaten 

Seluma, Provinsi Bengkulu 

     

 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Lokasi pemetaan secara administratif terletak di daerah Lubuk Lagan dan sekitarnya, 

Seluma, Bengkulu yang secara geografis terletak pada koordinat 03.49’55’66” LS – 

04.21’’40’22” LS dan 101.17’27’67” BT – 102. 59’40’54” BT.  Menurut geologi regional, daerah 

penelitian ini berada pada lembar peta geologi Manna skala 1 : 250.000 yang mencakup tiga 

formasi yaitu Tml (Formasi Lemau), Tmps (Formasi Simpang Aur), dan Satuan Gunungapi Lava 

Andesit-Basalan (Qv(m)) 

  Jarak estimasi menuju lokasi penelitian dari kampus Kecamatan Indralaya menggunakan 

transportasi darat dilintasi dalam waktu ± 10 jam dengan jarak 397 Km , dapat dilihat dari 

tampilan Google maps. Berikut gambaran perjalanan dari Kecamatan Indralaya menuju daerah 

Lubuk Lagan yang akan disajikan dalam bentuk peta rencana perjalanan dan peta indeks seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 1.1. dibawah ini. 

Sudah diteliti 

Objek Penelitian 
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Gambar 1.1 Ketersampaian Lokasi  

 
 Gambar 1.2 Lokasi Penelitian  
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